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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Perenacanaan pelembagaan budaya religius di SMA Negeri 1 

Tongauna Kabupaten Konawe dirumuskan berdasarkan kebiasaan-kebiasaan 

pelaksanaan nilai-nilai agama yang kerap kali dipraktikkan masyarakat 

setempat berupa pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah belajar, membaca 

Surah Yaasin di setiap pagi Jumat, shalat dhuhur berjamaah, budaya 5 ( lima) 

S (senyum, salam, sapa, sopan, santun), peringatan perayaan hari-hari besar 

Islam, pembiasaan berpakaian menutup aurat, pelatihan dan praktik salat 

jenazah dan praktik pidato atau ceramah. Implementasi budaya religius di 

SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe dilaksanakan melalui empat 

bentuk kegiatan rutiin, yakni; kegiatan rutin harian, mingguan, bulanan, dan 

tahunan. Adapun pengawasan implementasi pelembagaan budaya religius 

dilakukan dengan lima bentuk pengawasan, yakni; pengawasan Kepala 

Sekolah, pengawasan Pembina bidang keagamaan dan guru, pengawasan 

melalui rapat evaluasi antara unsur pimpinan dan guru, pengawasasn melalui 

rapat antara pihak sekolah dan orang tua wali serta pengawasan masyarakat 

sekitar. 

 

5.2. Saran 

Berangkat dari kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberi 

saran bahwa; 

5.2.1. Implementasi pelembagaan budaya religius siswa di SMA Negeri 1 
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Tongauna Kabupaten Konawe masih memerlukan perkembangan 

yang lebih signifikan, untuk pemerintah dan masyarakat harus 

lebih berkontribusi lagi untuk mewujudkan cita-cita tersebut demi 

menciptakan generasi yang religius. Sosialisasi mengenai 

perkembangan ilmu Pendidikan Agama Islam perlu diadakan di 

sekolah tersebut, agar Pendidikan Agama Islam yang berlaku di 

kota-kota maju dapat juga berlaku di wilayah berkembang seperti 

Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe. 

5.2.2. Dalam rangka evaluasi dan peningkatan pengkajian Manajemen 

Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter siswa, 

maka perlu kiranya dilakukan riset lanjutan mengenai sinergitas 

Pendidikan Agama Islam di sekolah dan di rumah, agar ke depan 

para generasi muda Indonesia dapat tumbuh menjadi pribadi yang 

religius. 
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